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RINGKASAN

Tulus P.K. Simanjuntak. Pengaruh Lokasi Industri Karet Alam
Terhadap Nilai Tambah dan Kesempatan Kerja, Kasus Pada Dela-
pan Propingi di Indonesia. (Dibawah Bimbingan Sutara Hendra
kusumaatmadia) .

Kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan sektor indus-
tri diarahkan pada pendalaman struktur industri yang pelak-
sanaannya dikaitkan dengan sektor-sektor ekonomi lainnva.
Sehubungan dengan itu maka ditentukan prioritas industri
untuk memenuhi permintaan dalam negeri maupun ekspor. In-
dustri karet alam wmerupakan industrli yang strategis bagi
pembangunan di masa yang akan datang karena dapat memberikan
nilai tambah, memperluas kesempatan kerja dan dan menyumbang
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB}.

Penelitian ini dilakukan di delapan propinsi vang memi-
liki terdapat industri karet alam. Propinsgi tersebut me-
liputi Propinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung,
Kalimantan Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Tinmr.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
selkunder {cross section) vyang diperoleh dari Biro Pusat
Statistik (BPS). Sumber data yaitu Survey Tahunan Industri
Skala Sedang dan Besar Tahun 19983 dan data lain yang mendu-
kung penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) wenganalisis ting-
kat efisiensi lokasi, tingkat spesialisasi, tingkat lokal-
isasl (aglomerasi) industri karet alam dan mempelajari se-
berapa besar pengaruh dari efisiensi lokasi terhadap nilai

tambah dan kesempatan kerija.




Berdasarkan Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI),
industri karet alam dibagi menjadi tiga kelompok : Industri
Pengasapan Karet (35521), Industri Remilling Karet (35522)
dan Industri Crumb Rubber (35523).

Industri crumb rubber relatif efisien di Sumatera Utara,
Kalimantan Barat, Sumatera Selatan, Lampung dan remilling
karet relatif efisien di Kalimantan Barat, Sumatera Selatan,
Sumatera Utara dan Jawa Timur. Propinsl Sumatera Utara dan
Sumatera Selatan relatif efisien pada industri pengasapan
karet . Selain itu Sumatera Selatan dan Utara mempunyai
keunggulan komparatif dalam industri pengasapan karet serta
Kalimantan Barat dalam industri remilling karet dan crumb
rubber.

Tingkat aglomerasi pada industri pengasapan karet lebih
tinggi daripada industri remilling karet dan crumb rubber.
Industrli pengasapan karet memusat di Sumatera Utara, Suma-
tera Selatan, Jewa Tengah dan industri remilling karet pada
daeralh Sumatrea Selatan, Sumatera Utara, Kalimantan Barat,
Jawa Timur dan Jawa Barat. Sedangkan industri crumb rubber
hanya memusat di luar Pulau Jawa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah dan kesem-
patan kerja pada industri karet alam adalah tingkat efisien-
si lokasi, tingkat investasi, harga bahan baku dan tingkat
upah vyang dinormalisasi, serta tingkat teknologi (jenis
industri}. Hasil regresi wmenunjukkan semua faktor tersebut

berpengaruh nyata.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyal peranan yang penting dalam
perekonomian Indonesia. Hal ini didasarkan peranannya
sebagal sumber Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan penyerap
tenaga kerja.

Karet alam merupakan komoditi hasil pertanian mempunyai
peranan yang strategis dalam menunjang keberhasilan pemba-
ngunan. Komoditi ini merupakan sumber pendapatan devisa
negara daril sektor non migas, sumber lapangan kerja, sumber
pendapatan petani di perkebunan dan pekerja di sektor
industri pengolahan karet. Pada tahun 19%0 nilai ekspor
karet alam Indonesia sebesar US$ 846.876 dan meningkat pada
tahun 1892 sgebesar USS 999.433 (BPS, 1993). Peningkatan
nilai ekspor ini disebabkan meningkatnya permintaan karet
alam yang ditunjukkan cleh semakin membaiknya harga karet
alam.

Upaya pengembangan komoditi karet alam memerlukan kebi-
jaksanaan terpadu yang harus mencakup aspek sarana produk-
51, proses produksi, pengolahan dan pemasaran. Salah satu
kebijaksanaan yang ditetapkan dalam pengembangan karet alam
adalah sistem dinti-plasma. Sistem 1ini merupakan sistem
hubungan yang saling menguntungkan antara inti (PTP/PNP,
swasta dan KUD) dengan plasma (petani). Inti yang mempun-

yai modal vyang lebih besar bertindak sebagal penyedia




sarana produksi, sedangkan petani berusaha dalam budidaya
tanaman. Pengolahan karet alam akan dikembangkan oleh
industri sedang dan besar karena membutuhkan modal dan
manajemen yang lebih baik. Industri pengolahan karet alam
ini diharapkan mampu mengatasi masalah pasca panen sehingga
dapat memberikan nilai tambah dan memperluas Xesempatan
kerja, dan devisa negara.

Tabel 1. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Karet Alam
di Delapan Propinsi di Indonesia Tahun 1994

No . Propinsi Luas Produksi Produktivitas

{ha) {ton) (kg/ha)
1. D. I Aceh 50.450 40.331 779,42
2. Sumatera Utara 418.7258 358.040 855,07
3. Sumatera Barat 63.423 56.061 883,92
4 . Riau 241,749 155.456 643,05
5. Jambi 298.902 197.650 661,25
6. Sumatera Selatan 384,598 231.580 601,30
7. Bengkulu 37.776 25.835 683,90
8. Lampung 40.623 47 .453 1.168,13
9. Jawa Barat 61.134 51.582 843,75
10. Jawa Tengzah 22.711 28.857 1.270,62
11. Jawa Timur 20.298 24 .460 1.205,04
12. Bali 154 150 773,20
13. Kalimantan Barat 259.070 139.246 537,48
14 . Kalimantan Tengah 95.372 73.771 773,51
15. Kalimantan Selatan 75.454 55.370 733,82
16. Kalimantan Timur 14.370 B8.687 604,52
17. Sulawesi Tengah 1.722 1.840 1.068,52
18. Sulawesi Selatan 4 .685 4,370 932,76
19, Maluku 1.500 867 578,00
20. Irian Jaya 1.570 5850 350,32
Sumber : Dir. Jeanderal Perkebunan, Tahun 1994

Tabel 1 menunjukkan produktivitas karet alam di seluruh
Indonesia. Tingkat produktivitas karet alam masing-masing

daerah di Indonesia berkisar dari vang terendah 350,22 k.




karet kering per hektar (Irian Jaya) sampai yang tertinggi
1.270,62 kg karet kering per hektar (Jawa Tengah) pada
tahun 1994. Perbedaan ini menunjukkan masing-masing daerah
mempunyai keunggulan komparatif vyang berbeda. Tingkat
produktivitas yvang berbeda juga menjadi indikatoxr tingkat
efisiensi produksi suatu daerah.

1.2. Perumusan HMasalah

Dewasa ini terjadil persaingan antara karet alam dengan
karet sintetis yang membuat negara-negara produsen karet
alam lebih giat memecahkan permasalahannya. Upaya penin-
gkatan budidaya perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi
per satuan luas areal. Sedangkan untuk mengatasi masalah
pasca panen dilakukan usaha perbaikan pengolahan dan mutu
vang lebih baik. Salah satu upaya produsen karet alam
dalam meningkatkan mutu adalah dengan memproduksi karet
spesifikasli teknis seperti Standard Indonesian Rubber
(SIR) .

Faktor teknis dan ekonomis menentukan tingkat efisiensi
pengusahaan karet alam di Indonesia (Setianto, 1985).
Faktor-£faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat efisgiensi
tersebut adalah jenis tanaman yang bukan klon unggul, sudah
tua sehingga produktivitasnya rendah, kurangnya pembiayaan,
tenaga ahli dan distribusi sarana dan prasarana yvang tidak
merata.

Jarak yang jauh antara lokasi perkebunan karet terhadap

lokasi industri pengolahan wmenentukan mutu karet vyang



dihasilkan dan menambah komponen biaya dari komoditi vyang
dihagilkan. Hal ini wmenyebabkan rendahnya pendapatan
petani sehingga mwereka kurang bergairah meningkatkan pro-
duktivitasnya.

Keunggulan komparatif untuk menentukan lokasi suatu
industri dapat meningkatkan keterkaltan pembangunan antar
wilayah. Dengan demikian keberhasgilan pembangunan suatu
wilayah dapat menunjang proses pembangunan wilayah lain.
Berdasarkan pemikiran ini, maka untuk pengembangan industri
karet alam perlu dilakukan penilaian-penilaian terhadap
kegiatan industri ini terutama yang berhubungan dengan
pembangunan wilayah, antara lain mengenai tingkat efilsiensi
lokasi, lokalisasi dan spesialisasi dalam memproduksi karet
alam dan pengaruhnya terhadap nilai tambah dan kesempatan
kerja.

1.3. Tujuan Penelitian :

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengana-
lisis pengaruh efisiensi lokasi industri karet alam terha-
dap nilai tambah dan kesempatan kerja pada delapan propinsi
(Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Kalimantan
Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur)
yvang merupakan ruang lingkup penelitian.

Secara lebih terperinci penelitian bertujuan untuk
1. Menganalisis tingkat efisiensi lokasi, tingkat spesial-

isasi dan tingkat ickaligasi (aglomerasi) industri ka-

ret alam.




2. Mempelaijari seberapa besar pengaruh dari efisiensi lo-
kasi terhadap nilai tambah dan kesempatan kerja.
Secara umum penelitian ini berguna sebagai arahan
penentuan strategi dalam penentuan lokasi perusahaan yang
efisien, penentuan orientasi perusahaan, keunggulan kompara

tif pada daerah-daerah tertentu dan lain-lain.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Industri Karet Alam

Tanaman Xaret wmenghasilkan berbagai macam produk vyang
harus dikerjakan dengan cara pengolahan yang berbeda untuk
masing-masing produk agar mwmudah diangkut dan wmemenuhi
syarat bagl proses selanjutnya. Adanya karet sintetis
membuat pengembangan teknologi pengolahan karet alam harus
lebih efisien dan sesual dengan permintaan konsumen.
Dewasa 1ni proses pengolahan karet alam dilakukan seperti
pengolahan pada karet sintetis agar mutunya lebih seragam
Industri karet remah (crumb rubber) dikembangkan dengan
proses vyang sama seperti pengolahan karet sgintetis sejak
tahun 1969 di Indonesia. Berdasarkan Klasifikasi Lapangan
Usaha Indonesia (KLUI), industri karet alam dibagi menjadi
tiga kelompok : Industri Pengasapan Karet (35521), Industri
Remilling Karet (35522), dan Industri Crumb Rubber (35523).

Ribbed Smoked Sheet (RSS) merupakan produk dari pengo-
lahan lateks di industri pengasapan vyang harganya tergan-
tung mutunya. Penantuan mutut RSS sama dengan penentuan
mutu karet konvensional lain yang diakui oleh dunia dan
dimuat dalam buku 'Green Book!'. Mutu karet konvensional
tergantung dari Jjumlah kapang/jamur, keseragaman warna,
noda, gelembung udara, kebersihan dan ketebalan sheet.
Pengamatan faktor-faktor tersebut dilakukan secara visual
dan untuk mempermudah konsumen wmaka RSS dibungkus dalam

bundelan vang dilkat dengan karet yang sama mutunya.



Industri remilling karet adalah industri vyvang mengha-
silkan crepe dengan bentuk yang lebih panjang dari RSS,
tetapi hanya digiling dan tidak diasapkan. Sistem pembung-
kusan dan penentuan mutu crepe sama dengan sheet seperti
tercantum dalam buku 'Green Book', antara lain : No. 1-X
Super Quality thin pale crepe, No. 1 Standard Quality thin
pale crepe, No. 2 Good Fairever Quality thin pale crepe,
No. 3 Falr Average Quality thin off color pakok crepe.

Pengembangan industri karet remah (crumb rubber) dila-
kukan dengan suatu teknik pengolahan karet berbeda dengan
karet konvensional. Pabrik ini menghasilkan karet remah
vang dinamakan Standard Indonesian Rubber (SIR). Tujuan
pengolahannya adalah untuk mendapatkan biaya produksi yang
lebih rendah dalam menghadapi persaingan dengan industri
karet sintetis. Produk industri crumb rubber terdiri dari
empat Jjenis, yaitu SIR 5 L, SIR 5, SIR 20 dan SIR 50.
Penilaian SIR ini secara spesifikasi teknis dengan suatu
analisis vyang ditetapkan berdasarkan kadar kotor, kadar
albu, kadar air dan Plasticity Retention Index (PRI).

Tabel 2 menunjukkan perkembangan jumlah perusahaan in-
dustri karet alam Indonesia yang mengalami penurunan pada
kurun waktu 1988-198% dan 1992-1%93. Kemudian dari tahun
1989-1992 mengalami peningkatan jumlah. Industri crumb
rubber memiliki proporsi terbesar dalam jumlah dibandingkan
industri-industri lainnya (industri pengasapan karet dan

industri crumb rubber). Ini sesuai dengan kebijaksanaan



pemerintah yang ada, dalam rangka peningkatan produksi

karet alam spesifikasi.

Tabel 2. Jumlah Perusahaan Industri Karet Alam Indonesia
Tahun 12892-1993

No. Jenis Pexrusahaan 1989 1990 1991 1992 1993
1. Industri

Pengasapan karet 67 74 77 109 99
2 . Industri

Remilling Karet 59 76 76 32 33
3. Industri

Crumb ERubber 84 25 104 126 102
Jumlah 210 245 257 267 234

Sumber : Dep. Perendustrian

2.2. 8tudi Empiris

Analigis peranan subsektor tertentu merupakan peneli-
tian yang dilakukan Tanasale (1993). Sedangkan penelitian
vang dilakukan untuk melihat gtruktur industri tertentu
antara lain dilakukan Hartono (1990) , Mulyadi (1991).

Penelitian Tanasale (1993) bertujuan untuk wmelihat
dampak pengembangan sub sektor perikanan di Propinsi Maluku
berdasarkan indikator pendapatan wilayvah dan tenaga kexrja.
Berdasarkan indikator pendapatan wilayah, sub sektor peri-
kanan berperan sebagal basis ekonomi di Propinsi Maluku
secara agregat, Kotamadya Ambon, dan Maluku Tenggara. Hal
ini berarti subsektor perikanan mampu memenuhi kebutuhan
wilayah dan menghasilkan surplus untuk diekspor.

Berdasarkan indikator tenaga kerja, sub sektor perikan-

an merupakan basis ekonomi di Propinsi Maluku secara kese-



luruhan, Xabupaten Halmahera Tengah, dan Maluku Tengah.
Hal 1ini berarti jumlah tenaga kerja yang tersedia telah
mampu  memenuhi kebutuhan wilayah dan terdapat surplus
tenaga kerja untuk kebutuhan di luar wilayah.

Secara keseluruhan di Propinsi Maluku sub sektor peri-
kanan telah berperan sebagai basis ekonomi baik dari segi
pendapatan maupun tenaga kerja. Berdasarkan hasil peneli-
tian tersebut, peneliti menyarankan supaya sub sektor
perikanan dijadikan salah satu pricritas pembangunan.
Upaya vyang dapat dilakukan antara lain melalul pengadaan
dan rehabilitasi prasarana, perbalkan teknologi, kegiatan
pasca panen, diversifikasi komoditi, dan lokalisasi trans-
migrasi di wilayah yang perairannya masih potensial.

Penelitian Hartono (1990) menggunakan nilai tambah
sebagai indikator untuk menganalisgis keunggulan lcokasi dan
dampak ekonomi industri kertas skala sedang dan besar di
delapan propinsi di Indonesia. Teknik analisis yang digu-
nakan untuk mengetahui keunggulan lokasi dan dampak ekonomi
industri kertas meliputi tingkat spesialisasi (keunggulan
komparatif) , tingkat lokalisasi (aglomerasi), kuosien
lokasi serta efek pengganda (multiplier effect).

Dari hasil penelitian didapat bahwa industri vyang
memiliki keunggulan komparatif dalam industri kertas pem-
bungkus, HVS, dan kertas koran merupakan kegiatan basis di
Riau, Jawa Barat, dan Jawa Timur, industri kertas koran,

kertas dinding, fibreboard, dan hardboard memiliki keung-
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gulan kxomparatif di Propinsi Jawa Barat dan Jawa Timur,
sedangkan untuk industri kertas dus dan kotak dari karton
memilikil keunggulan komparatif di Propinsi Jawa Timur dan
DKI Jakarta.

Dari hasil penelitian Hartono juga didapat bahwa indus-
tri kertas pembungkus, HVS, dan kertas koran terkonsentrasi
di DKI Jakarta dan Jawa Timur. Sementara industri kertas
dus dan kotak dari karton hanya merupakan kegiatan basis di
Preopinsi Jawa Barxat.

Dari hasil analisis efek pengganda, industri kertas di
DKI Jakarta memiliki efek pengganda tertinggi, yang artinya
kegiatan industri ini dapat memberikan efek yang tinggi
bagi perekonomian wilayah.

Secara umum hasil penelitian Hartono menunijukkan bahwa
Pulau Jawa memiliki keunggulan komparatif dalam memproduksi
industri kertas, teraglomerasi dan memiliki efek pengganda
vang cukup tinggi. Menurut peneliti hal itu disebabkan
oleh aksesibilitas yang dimiliki Pulau Jawa seperti adanya
tenaga kerja vyang terampil, dekat dengan pasar, kemudahan
dalam transportasi, tersedianya tenaga listrik serta fasi-
litas pelayanan lainnya. Selanjutnya peneliti menyarankan
pada masa-masa yang akan datang hendaknya diperiuas ke luar
pulau Jawa terutama untuk mengurangi perbedaan dalam ting-
kat perkembangan dan kemakmuran antar daerah.

Mulyadi (1991) mempelajari struktur industri tiga

kecamatan di Kabupaten Tangerang. Salah satu aspek peneli-
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tiannya adalah mempelajari dampak kegiatan basis dan non
basis terhadap pengembangan wilayah. Indikator yang digu-
nakan dalam analisis tersebut adalah penyerapan tenaga
kerja dengan menggunakan metode location quotient (LQ),
teriihat bahwa hampir seluruh jenis industri merupakan
kegiatan basis di wilayah vyang bersangkutan. Rata-rata
nilai LO terbesar diantara ketiga kecamatan terdapat pada
Kecamatan Jatiuwung, kemudian disusul Cikupa dan Pasarke-
mis. Sedangkan di kecamatan-kecamatan lalnnya nilai LQ
untuk semua jenis industri kurang dari satu.

Hasil perhitungan Mulyadi (1991) menunjukkan efek peng-
ganda dengan indikator tenaga kerja mencapai 1.17 di Keca-
matan Pasarkemis, 1.05 di Kecamatan Jatiuwung, dan 1.00 di
Kecamatan Cikupa. Hal ini menunjukkan bahwa industri-
industri di wilayah tersebut kurang mampu menyerap tenaga
kerja dan merupakan indikator bahwa industri-industri

cersebut sebagian besar bersifat padat modal.




IIYI. XERANGKA PEMIKIRAN

3.1. Asgpek Lokasi

Ditinjau dari segi ekoncmi, persocalan pokok pembangunan
daerah adalah bagaimana menentukan tempat kedudukan terbaik
setiap keglatan ekonomi dari setiap investasi {(Hady, 1970).
Perbedaan struktur ekonomi pada masing-masing wilayah
merupakan penyebab utama adanya wilayah-wilayah yang lebih
makmur dibandingkan dengan wilayah lainnya. Hal ini dise-
babkan oleh penyebaran sumberdaya yang tidak merata, kegi-
atan ekonomi yang terkonsentrasi, perbedaan biaya transpor-
tasi dan komunikasgi (Hanafiah, 1985). Perbedaan tersebut
membuat adanya dua pilihan lokasi industri, yaitu industri
yang berorientasi pada bahan baku dan pada pasar.

Isard (1960) menjelaskan bahwa para ahli melakukan
beberapa pendekatan untuk menganalisis lokasi industri
diantaranya pendekatan biaya minimum dan analisis perubahan
pasar. Lokasl dari suatu industri menyatakan bahwa lokasi
dari suatu industri tergantung dari minimisasi biaya trans-
portasi dan tenaga kerja, yang berarti usaha untuk maksimi-
sasi laba. Dua unit produksi dari industri sejenis akan
mendapatkan keuntungan aglomerasi bila berada dalam lokasi
vang pberdekatan. Keuntungan tersebut menyangkut pada
suatu  keuntungan atau pengurangan biaya produksi atau
pemasaran  sebagai  akibat dari proses produksi @ yvang

dilakukan pada suatu tempat tertentu (Richardson, 1969).




13

Pertimbangan lokasi tidak saja berdasarkan pada Dbiava
produksi tetapi pendapatanpun harus diperhatikan. Lokasi
optimum mungkin tidak harus pada lokasi dimana biaya mini-
mum atau pendapatan maksimum, tetapi lokasi dimana perbe-
daan diantara keduanya vang maksimum (Losch dalam Nasution,
1985) .

Faktor-faktor vyang harus diperhatikan dalam lcokasi
industri adaiah : {a) tenaga kerja, persaingan, produktivi-
tasg, tingkat upah dan manajemen; (b) lokasi geografis; (o)
rempat kedudukan; ({(d) fasilitas transportasi; (e) jasa; (f)
lingkungan; (g) kerjasama antara pemerintah dan swasta
(Glasson, 1977). Semua faktor tersebut berpengaruh terha-
dap biaya tetap dan variabel.

Menurut Djojodipuro (1992) lokasi industri dipengaruhi
oleh beberapa faktor wvaitu : (1) faktor endowment; (2)
pasar dan harga; (3) bahan baku dan enexrgi; (4) aglomerasi,
keterkaitan antar industri dan penghematan ekstern; (5)
kebijaksanaan pemerintah; (6) biaya angkutan.

Hady (1970) mengemukakan lokasi industri dipengaruhi
oleh : (1) tersedianya bahan baku ; (2) dekat dengan konsu-
men, vaitu pemakal terakhir daripada barang-barang jadi
(final goods) vang berada di sentra-sentra penduduk dan
dekat dengan para pemakai daripada barang-barang setengah
jadi (intermediate goods) vang bkerada dli sentra-sentra
industri: (3) pemilihan lokasi suatu industri yang bebas

dengan melihat performa (unjuk kerja) di masa silam.
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Wasig  (1985) berpendapat bahwa faktor-faktor vang
mempengaruhi pemilihan suatu lokasi industri adalah pasar,
bahan baku, tenaga kerja, transportasi, dan sarana jalan,
sumber energi, iklim dan lingkungan scsial. Dalam mengana-
lisis lokasi industri terdapat beberapa pendekatan seperti
pendekatan bilaya minimum, analisis permintaan pasar dan
pendekatan keuntungan maksimum. Pendekatan-pendekatan
tersebut dikembangkan dari teori lokasi umum Von Thunen,
Weber, dan lain-lain {(Isard, 1960).

Menurut Assauri (1993) faktor-faktor yang mempengaruhi

dalam penentuan lokasi suatu perusahaan atau pabrik dapat

dibedakan dalam dua bagian yaitu :{1) faktor-faktor utama
atau primer; (2) faktor-faktor sekunder. Faktor-faktor
utama adalah : (a) letak dari pasar; (b) letak dari sumber-

sumber bahan mentah; (c} terdapatnya fasilitas pengangkutan
{(d} supply dari buruh atau tenaga kerja yang tersedia; (e)
terdapatnya pembangkit tenaga listrik (power station).
Sedangkan faktor-faktor sekunder yaitu : (a) rencana masa
depan; (b) biaya dari tanah dan gedung, terutama dalam
hubungannya dengan rencana masa depan ; (c) kemungkinan
perluasan; {(d) terdapatnya fasilitas service; (e) terda-
patnya fasilitas pembelanjaan; (f) persediaan alr (water
supply atau persediaan air); (g) tinggl rendahnya pajak dan
Undang-undang Perxburuhan; (h) masyarakat di daerah itu
(gikap , besarnva , dan keamanan) ; (i) iklim ; (j) tanah ;

(k) perumshan vang ada dan fasilitas-fasilitas lainnya.
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Sementara (Chiara dalam Hartono, 19%0) mengemukakan
bahwa dalam pemilihan lokasi hendaknya memenuhi kriteria-
kriteria sebagal berikut
1. Zkses terhadap prasarana transportasi termasuk jalan ke-

reta api, jalan raya dan transportasi air.

2. Lokasi yang memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan akan
tenaga kerja, bahan baku dan pasar.

3. Tersedianya lahan yang cukup, bebas dari status pemilik-
an, bebas dari masalah drainase dan cukup ruang bagil
perluasan industri di masa yang akan datang.

4. Tersedianya utilitas yang diperlukan suatu industri; mi-
salnya air bersih, saluran pembuangan limbah, sumber te-
naga dan bahan bakar.

Berdasarkan kriteria diatas ada tiga faktor penentu
pokok dalam pemilihan lokasi yang paling sesuai bagi kepen-
tingan industri, yaitu
1. Aksesibilitas
2. Tersedianya lahan vang meliputi ukuran, bentuk, relief,

drainase dan sifat-sifat lainnya dari lahan yang mung-
kin sebagai lokasi industzri.

3. Pengaruh suatu lokasi industri terhadap lingkungan di
sekitarnya pada masa yang akan datang (Meyer, 1973).

Lokasi industri selain dipengaruhi faktor biaya juga
oleh faktor kekuatan aglomerasi (Weber dalam Hanafiah,

1989) . Aglomerasi adalah terkonsentrasinya kegiatan dalam
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suatu daerah dimana masing-masing kegilatan akan memperoleh
keuntungan bersama {(Rusli, 19921). Lokasi industri cende-
rung teraglomerasi atau terkonsentrasi karena menghemat bi-
aya pengangkutan dan skala uszha (Xadariah, 1985}).

Aglomerasi dapat dibedakan atas dua Jjenis vyaitu
agiomerasi alamiah dan aglomerasi buatan. hglomerasi
alamiah terjadi sesuai dengan kondisi fisik dan lingkungan-
nya. Aglomerasi ini =akan menghasilkan kaitan yang kuat
antar kegiatan ekonomi sehingga mempunyai dampak yang besar
bagi magyarakaft. Sedangkan aglomerasi buatan akan menim-
bulkan kantong dalam industri sendiri dan adanya daerah
terbelakang (Kartono, 1986).

Sebenarnya faktor aglomerasi ini tidak berperan lang-
sung sebagail salah satu faktor dalam pemilihan lokasi namun
berperan sebagail pendorong dilakukannya pemilihan lokasi
setepat-tepatnya (Kartono, 1986). Berdasarkan hal ini
seharusnya lokasil industri karet alam tidak hanya berori-
entasi pada pasar tetapi juga memperhatikan ketergediaan
bahan baku. Bahan baku ini sangat erat kaitannya dengan
subsektor perkebunan sebagai penyedia bahan baku.

Pertimbangan faktor aglomeragi berkaitan erat dengan
keuntungan vang diperoleh dari pemusatan atau pengelompokan
kegiatan industri yang menarik kegiatan lain untuk berdekat
an satu sama lain karena adanya penghematan biaya transpor-

tasi.
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Menurut Kartono (1986) keuntungan aglomerasi tersebut
terdiri dari

1. Keuntungan yvang bersifat intern bagi perusahaan. Lokasi
industyri vang gsaling berdekatan membuat perusahaan-
perusahaan dapat bekerjasama untuk memperoleh sarana
atau prasarana angkutan, penyimpanan dan lain-lain se-
hingga biaya tetap rata-rata perusahaan menurun.

2. Keuntungan yang bersifat intern bagi industri dan wila-
yah tetapi ekstern bagi perusahaan. Dekatnya lokasi in-
dustri vang saling berkaitan menyebabkan kemudahan arus
informasi, kemudahan menggunakan fasilitas penelitian
dan pengembangan, reparasli atau jasa dan merangsang tim-
bulnya perusahaan baru.

3. Keuntungan vyang bersifat ekstern bagi perusahaan dan

industri tetapi dintern bagi wilayah. Keuntungan ini
meliputi berkembangnya pasar tenaga kerja, kemudahan
memasuki pasar vang lebih besgar dan tumbuhnya sektor
jasa. Hal ini dimungkinkan terjadi dengan adanya fasi-
ilitas angkutan vang lancar, fagilitas pelayanan sosial

(rumah sakit, zekolah, keamanan, dan lain-lain).

3.2. Kuosien Lokasi dalam Industri

Lokasi suatu wilayah dapat ditelaah dengan Iccation
guectient (LQ), vang merupakan salah satu metode identifika-
si  basis ekonomi. Xuosien lokasi mengukur konsentrasi

sesuatu Kegiatan atau industri di suatu daerah dengan jalan
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membandingkan psranannya dalam perekonomian daerah itu
dengan peranan keglatan industri yang sama dalam perekono-
mian nasional (Kadariah, 1985). Kuosien ini menunjukkan
besarnya rasic relatif pendapatan atau indikator lainnva
{tenaga kerja, nilai tambah, penduduk dan lain-lain) dalam
suatu industril terhadap wilayah lain.

Menurut Azis (1985}, LC dapat digunakan untuk menentu-
kan apakah suatu sektor ekconomi termasuk dalam sektor basis
atau sektor necn basis di suatu daerah dalam suatu periode
tertentu.

Teknik LQ diterapkan kepada masing-masing industri
individual di suatu wilayah dan seluruh wilayah nasional
sebagai norma referensi. LQ vang lebih besar dari satu
merupakan petunjuk adanya kegiatan ekspor. Agumsi vyang
digunakan adalah bahwa jika suatu wilayah lebih berspe-
sialisgagi daripada negara yang bersangkutan dalam mempro-
dulkksi suatu barang tertentu, maka wilayah itu akan melaku-
kan ekgpor sesguai dengan tingkat spesialisasinya (Richard-
son, 1969} .

Metode 1ni dapat melihat tingkat efisiensi kegiatan
ekonomi &1 suatu wilayah yang ditunjukkan oleh kuosien
lokasi. Kuosgien ini wmenunjukkan besarnya rasio relatif
pendapatan atau indikator  lainnya (tenaga kerja, pendi
dikan, dan lain-lain) dalam suatu industri terhadap wilayah
lain. Tingkat efigiensi kegiatan perekonomian suatu wi-

layah  dapat ditunjukkan oleh nilai kuosien lokasi.
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Menurut Hady (1970), dalam penggunaan kuogien Ilokasi
ada anggapan, bahwa Jjika kucosien 1lokasi suatu industri
lebih besar dari satu, industri tersebut mengekspor hasil
produksinya, sedang jika kuosien lokasi kurang dari sétu,
daerah yang bersangkutan masih harus mengimpor hasil pro-
duksinya. Karena anggapan ini, maka : (1} jika tujuannya
adalah wmengadakan spesialisasi produk di daerah-daerah,
dalam tiap daerah harus dikembangkan industri-industri
dengan kuosien lokasi yang lebih besar dari satu; (2} jika
berusaha ke arah swasembada (self sufficiency) dalam suatu
produk, industri-industri yang bersangkutan harus dikem-
bangkan justru di daerah-daerah dimana kuosien lokasi
kurang dari satu.

Menurut (Isard dalam Eartono 19%0) kuosien lokalisasi

dimaksudkan untuk mengukur secara relatif konsentrasi
lokasi industri tertentu dibandingkan dengan beberapa
indikator lain. Indikator tersebut misalnya populasi, luas
lahan, tenaga kerja industri atau pendapatan (nilai
tambah) .

Metode Kkuosien lokasi sering dipakai, dikarenakan
kebalkan-kebaikan vang dimilikinya (Glasson, 1977 dan
Richardson, 1969). Kebaikan-kebaikan metode tersebut
adalah : (1) modelnya sederhana; (2) memperlihatkan penjual
an barang-barang antara; (3) dapat diterapkan pada data-da-
ta historis untuk melihat kecenderungan; (4) mudah diterap-

kan; dan (5) relatif mudah untuk mengoperasikannya.




20

Menurut Kadariah (1985), kuosien lokasi merupakan
cteknik analisa yang tergolong sederhana dalam menentukan
atau memilih kegiatan ekonomi yang akan dikembangkan di
suatu wilayah, atau dalam menentukan lokasi bagi suatu
kegiatan ekonomi. LQ digunakan untuk menggolongkan tiap
industri di suatu wilayah ke dalam salah satu tipe indus-
tri (basis atau non basis). Dalam hal ini LQ mengukur
konsentrasi suatu kegiatan atau industri di suatu wilayah
dengan jalan membandingkan perannya dalam perekonomian
nasional.

Menurut Kadariah (1985) keuntungan LQ adalah dalam
perhitungannya tidak diperlukan pengumpulan dan pengolahan
data vyang luas, sedangkan kelemahannya adalah karena se-
ringnya pelanggaran terhadap asumsi yang digunakan, antara
lain : (1) selera dan pola pengeluaran atau pola konsumsi
masyarakat berbeda di setiap daerah atau wilayah; (2)
tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang
tidak sama di tiap wilayah, sehingga wilayah yang konsum-
sinya tinggi mungkin saja mengimpor walaupun LO lebih dari
satu (dan sebaliknya); (3} kebutuhan input untuk proses
produksi dan produktivitas tenaga kerja berbeda di tiap
wilayah, sehingga wilayah yang membutuhkan lebih banyak
input mungkin saja mengimpor walaupun LQ lebih dari satu
dan begitu juga sebaliknya.

Menurut Isard dalam Hartono (1990) dan Kadariah (198EF),

location quotient secara umum dapat dirumuskan sebagai

berikut:
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Lo = (vl/vt) : (Vl/vt)
= (vi/V3) s VeV (1)
dimana:

E..

v. = pendapatan, nilai tambah, kesempatan kerja, atau in-
dik;tor lain dari industri atau sektor tertentu di
suatu daerah atau wilayah

vy = total pendapatan, nilai tambah, kesempatan kerja, in-

dikator lain di daerah atau wilayah tersebut

V. = pendapatan, nilail tambah, kesempatan kerja atau indi-

=

kator lain dari industri atau sektor tertentu di wila

vah pembanding yang lebih luas
V. = total pendapatan, nilai tambah, kesempatan kerja, atau

indikator lain di wilayah pembanding yvang lebih luas.

Kuosien lokasi dapat dimodifikasi menjadi kuosien lokal
isasi yvang mencerminkan tingkat aglomerasi suatu industri.
Fenelaahan keunggulan komparatif suatu daerah dalam mempro-
duksi suatu komoditas menggunakan kuosien spesialisasi.

Kurva spesialisasi dapat juga digambarkan seperti pada
Gambar 1, dimana sumbu horizontal menunjukkan persentase
nilai tambah total industri tertentu (i) di propinsi-
propinsi pusat produksi terhadap jumlah PDRB di delapan pro
pinsi, sedangkan sumbu vertikal menunjukkan persentase
nilai tambah industri i di propinsi 3§ terhadap PDRB di
propinsi j. Jika nilai kucsien spesialisasi bernilai nol
maka bentuk kurva spesialisasi berimpit dengan garis dia-

gonal, hal ini berartl propinsi j tidak Dberspesialisasi
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dalam memproduksi karet alam. Makin besar nilai kuosien
spegialisasi maka kurva spesialisagi makin menjauhi garis
diagonal dan mendekati 00X C. Hal ini berarti propinsi j

semakin tinggi tingkat gpesgialigasi dalam industri karet

&

alam.
Xg C Xg = persentase nilail tam
> bah industri i di
B->1 propinsi j terhadap
spesialisasi PDRE di propinsi j
tinggi (% Sij/s9}
% Y, = persentase nilai tam
A bah total industri
1B = 0 di propinsi-propinsi
| tidak pusat produksi ter-
berspe- hadap jumlah PDRE di
sialisasi delapan propinsi
(%Ni/N)
] Y

=

Gambar 1 : Kurva Spesialisasi Industril Karet Alam di
Propingi j

Sumber : Isard, 19560 dalam Hartono, 1990
Xy, c X;, = persentase nilai tam
bah dndustri i di
a->1 propinsi j terhadap
industri nilai tambah indus-
teraglome- tri i di delapan pro
rasi pinsi (% Sij/Ni)
Lﬁ Yy, = persentase PDRB pro-
o = 0 pinsi j terhadap jum
lokasi lah PDRB di delapan
tersebar propinsi (% Sj/N)
merata
9] Yy,

Gambar 2 : Kurva lokaligasi industri i di delapan propinsi
Sumber : Isard, 1960 dalam EHartono, 19920
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Sedangkan analisis lokalisasi digunakan untuk mengeta-
hui tingkat aglomerasi industri i pada propinsi 7 di wi-
layah penelitian. Nilai kuosien lokalisasi (oi) terletak
antara nol sampai dengan satu. Bila kuosien lokalisagi
mendekati gatu berarti industri i semakin teraglomerasi
{memasac) . Jika nilal kuosien lokalisasi bernilai nol,
maka industri i menyebar merata dengan sempurna {Gambar 2).

Seperti halnya dengan kurva spesialisasi nilai kuosien
lokalisasi adalah luas daerah vyang diarsir. Jika nilai
kuosien lokalisasi sama dengan nol maka kurva lokalisasi
berimpit dengan garis diagonal, artinya lokasi industri
menyebar merata dengan sempurna. Makin jauh kurva lokali-
sasi dari garis diagonal berarti lckasi industri makin

teraglomerasi.

3.3. Teori Basis Ekonomi.

Model Rasis Ekonoml merupakan salah satu alat untuk
melihat pengaruh suatu kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah
terhadap perekonomian yang lebih luas.

Kegiatan-kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah dapat
dibedakan menjadi kegilatan basgis dan kegiatan non basis.
Beberapa konsep dikemukakan berbagai penulis tentang teori
ini adalah sebagai berikut
1. Kegiatan atau industri basis adalah kegiatan ekonomi

(industri) yang melayani baik pasar itu sendiri maupun

pasar di luar daerah itu; sementara industri-industri
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vang hanya melayani pasar di daerah itu sendiri disebut
industri non basis (Hady, 1970).

2. Kegiatan basis adalah kegiatan yang pertumbuhannya akan
mendorong dan menentukan pembangunan wilayah secara ke-
seluruhan, sedangkan kegiatan non basis adalah kegiatan
yang pertumbuhannya hanya merupakan akibat dari pemba-
ngunan wilayah secara keseluruhan (Hoover, 1975).

3. Kegiatan basis adalah kegiatan ekonomi atau industri
yvang melayani pasar di luar daerah itu, sedangkan kegi-
atan non basis adalah kegiatan ekonomi atau industri
yang hanya melayani daerah itu sendiri (Kadariah, 1985).

4. Kegiatan basis merupakan kegiatan yang mengekspor atau
memasarkan barang dan jasa ke tempat-tempait di luar ba-
tas perekonomian masyarakat yang bersangkutan, se-
dangkan kegiatan non basis adalah kegiatan vang hasil-
nya Dbaik berupa barang maupun jasa diperuntukkan bagi
kehidupan masyarakat itu sendiri (Glasson, 1977).

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh berbagail
penulis mengenai konsep ini dapat disimpulkan bahwa kegi-
atan bagis lebih besar peranannya dibandingkan dengan kegi-
atan non basis.

Dalam penggunaan teori basis ekonomi diatas terdapat
beberapa kelemahan antara lain: kekurangan vyang bersifat
teknis seperti unit pengukuran, metode identifikasi (iden-
tification methode), pemilihan unit wilayah dan diabai-

kannya peranan impor {(Glasson, 1977).
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Kekurangan teori ini akibat mengabaikan peran impor
disebabkan karena peningkatan pada kegiatan basis hanya
akan menghasilkan efek pengganda vyang sangat kecil pada
kegiatan non Dbasis jika sebagian besar pendapatan yang
diperoleh dibelanjakan ke luar daerah dalam bentuk impor.
Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi tidak hkanya dicapai
melalul peningkatan ekspor dari industri-industri basis,
tetapli Jjuga dengan melakukan usaha substitusi impor (Tana-
sale, 1993).

Menurut Glasson (1977) walaupun memiliki kekurangan-
kekurangan teori basis ekonomi tetap relevan dalam perenca-
naan regional. Teori ini memiliki keunggulan karena sangat
gsederhana dan mudah diterapkan serta bermanfaat dalam usaha
memahami strukur ekonomi suatu wilayah dan dampak vyang

diakibatkan oleh perubahan-perubahan dalam jangka pendek.

3.5. Efisiensi Lokasi, Nilai Tambah, Kesempatan Kerja

Untuk menghasilkan suatu produk diperiukan sejumlah
faktor produksi. Dalam industri karet alam, faktor produk-
gi yang digunakan adalah bahan baku (lateks), bahan penun-
jang atau bahan kimia, bahan bakar atau listrik, mesin atau
alat, jasa dan tepnaga kerja. Komponen faktor produksi yang
utama adalah bahan baku dan penunjang, tenaga kerja dan
mesin atauw alat. Jika digunakan dalam hubungan setiap
fungsi matematis maka hubungan tersebut dapat dituliskan

sebagail berikut
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Y = £{¥, L, M)

Jika nilai tambah Y akan dihasilkan dengan menggunakan
faktor produksi bahan baku X, tenaga kerja L, dan mesin M;
efisiensi ekonomis terjadi bila dicapail efisiensi teknis
dan efisiensi harga. Efisiensi ekonomis tercapai jika
Produk Marjinal sama dengan rasio harga input-output.
Dalam menganalisis efisiensi produksi di suatu lokasi yang
relatif kecil biasanya diasumsikan rasio harga input-output
sama dengan tingkat teknologi tertentu, tetapi untuk menga-
nalisis efisiensi produksi dalam suatu wilayah yang luas,
asumsi ini tidak berlaku.

Keunggulan komparatif yang dimiliki suatu lokasi dalam
memproduksi karet alam akan mempunyai tingkat produksi vang
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang ti@ak mempu -
nyai keunggulan komparatif. Hal ini ditunjukkan oleh ting-
kat efisiensi (nilai kuosien lokasi).

Gambar 3 memperlihatkan hubungan hipotesis antara
tingkat spesialisasi, skala usaha (tingkat investasi dan
jumlah pekerja), faktor produksi ({(harga bahan baku dan
tingkat upsh) dan teknolegi dengan nilai tambah dan kesem-
patan kerja. Secara matematis hubungan tersebut dapat

dituliskan dalam bentuk fungsi sgebagai berikut

Y, L = £ (&, I, P, W, T) , dimana
¥ = nilai tambah
L = kegempatan keria
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i = kuosien lokagi
I = skala usaha {tingkat investasi dan jumlah pekerja)
P = harga bahan baku
W = tingkat upah
T = teknologi atau jenis industri
Lokasi >
Skala Usaha > —> Nilai Tambah
Harga >
Tingkat Upah > —>| Kesempatan Kerja
Teknologi |——>

Gambar 3. Hubungan Hipotesis Antara Nilai Tambah dan Ke-
sempatan Kerja Dengan Lokasi, Skala Usaha, Harga,
Tingkat Upah, dan Teknologi Pada Industri Karet
Alam
Dari hubungan di atas dapat dijelaskan bahwa nilai
tambah dan kesempatan kerja dipengaruhi oleh faktor-fak-
tor; tingkat spesialisasi , skala usaha (jumlah pekerja dan
tingkat inwvestasi), harga bahan baku, tingkat upah, dan
teknologi atau jenis industri. Penelitiarn ini ingin menge-
tahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor diatas terhadap
nilai tambah dan kesempatan kerja.

Peningkatan skala usaha yang disebabkan oleh pening-

katan investasi dan jumlah pekerja akan berbanding Iurus
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dengan output yang dihasilkan sehingga juga akan meningkat-
kan nilai tambah dan kesempatan kerja. Perubahan investasi
dipengaruhi oleh perubahan skala usaha (jumlah pekerja)} dan
kebijaksanaan pemerintah fiskal maupun moneter.

Peningkatan harga relatif bahan baku-output akan mem-
buat perusahaan mengurangli penggunaan bahan baku sehingga
output vang dihasilkan akan berkurang. Peningkatan harga
ini dapat terjadi karena naiknya biaya transport pada suatu
daerah. Penurunan output diatas akan berbanding lurus
dengan perubahan nilail tambah dan kesempatan kerja.

Peningkatan tingkat upah akan menurunkan nilai tambah
vang dihasilkan karena naiknya tingkat upah ini akan menam-
bah biaya produksi perusahaan. Sebaliknya turunnya tingkat
upah akan menurunkan biaya produksi sehingga nilai tambah
vang dihasilkan akan meningkat. Tetapi tingkat upah vang
tinggi akan merangsang Xkesempatan kerja pada industri.

Perubahan nilai tambah dan kesempatan kerja juga diten-
tukan oleh perbedaan teknik atau metode produksi. Perbe-
daan teknik produksi ini dapat dibedakan atas industri yang
mengarah pada padat modal, padat karya atau netral. Perbe-
daan teknclogli tersebut dapat diketahuili melalui perubahan
rasic modal-tenaga kerija.

Meskipun konsep yvang disebutkan diatas memiliki kele-
mahan yang hanya merupakan pendekatan umum (makro) yang
kurang terperinci, namun sebagai langkah awal hasilnya

cukup berguna dalam memberikan gambaran struktur perekono-
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mian wilayah sebagai arahan untuk menentukan strategi
pembangunan yang perlu diambil. Selanjutnya dibutuhkan
peneilitian vyvang lebih terperinci dan mencakup faktor lain
vang turut berperan.
Berdasarkan uralan diatas maka hipeotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Lokasi industri vyang terkonsentrasi atau teraglomerasi
cenderung akan meningkatkan efisiensi lokasi sehingga
suatu daerah akan memiliki keunggulan komparatif dalam
memproduksi karet alam.
2. Tingkat efisiensi lokasi akan berpengaruh positif ter

hadap nilai tambah dan kesempatan kerja.




IVv. METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di delapan propinsi di Indonesia
vang memiliki industri karet alam. Propinsi tersebut meli-
putli Propinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Ka
limantan Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur. Penelitian dilakukan selama kurang lebih tiga bulan
vaitu bulan Oktober sampal dengan Desember tahun 1995.

4.2. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder (cross section) terutama data yang diperoleh dari
BPS, vaitu Survey Tahunan Industri Skala Sedang dan Besar
Tahun 1923. Data lain vyang diperlukan adalah Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB) propinsi-propiansi seluruh
Indonesia tahun 1993, dan data lain yang diperlukan seba-
gai referengi untuk menunjang penelitian seperti hasil-
hagil penelitian.

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh BPS pada
tahun 1593 adalah dengan cara memberikan kuesioner kepada
semua perusahaan skala sedang dan besar (cacah lengkap).
Penggolongan perusahaan dalam skala sedang dan besar ini
adalah berdasarkan jumlah tenaga kerja. Perusahaan vyang
memiliki jumlah tenaga kerja 20-99 orang digolongkan dalam
skala sedang, sedangkan perusahaan vyang memiliki tenaga

kerja diatas 100 orang digolongkan dalam skala besar.
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Unit pengamatan pada penelitian ini adalah industri
karet alam menurut klasifikasi BPS pada masing-masing
propinsi. Dalam penelitian ini industri karet alam dibagi
menjadi tiga kelompok Dberdasarkan Klasifikasi Lapangan
Usaha Indonesia (KLUI). Penggelongan tersebut adalah
sebagai berikut:

{1) 35521 Industri Pengasapan Karet
{2) 35522 Industri Remilling Karet
{3) 35523 Industri Crumb Rubber

Data vyang dikumpulkan meliputi Jjumlah perusahaan,
tenaga kerja, dinvestasgi, nilai tambah, struktur nilai
input, struktur nilai output dan lain-lain. Data yang
dikumpulkan diolah lebih lanjut untuk keperluan analisis

baik secara manual maupun dengan menggunakan komputer.

4.3. Teknik-teknik Analisis

Dari penjelasan dan tujuan penelitian yang dikemukakan
di atas, berikut ini akan disajikan beberapa teknik anali-
sisg yang akan dilakukan
(1) BAnalisis Kuosien Lokasi

Analigis ini dilakukan untuk mengukur tingkat efisiensi
lokasi dndustri karet alam ( industri pengasapan karet,
remilling karet dan crumb rubber) skala sedang dan besar
pada setiap propinsi yang merupakan ruang lingkup peneli-

tian.
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Rumus vyang digunakan {Isard, 1960):

51]/8]
QL] = ————— e (2)
Ni/N
dimana
LQij = Nilai kuosien lokasi industri i (i = industri karet
alam) di propinsi jJ
$ij = Nilai tambah industri i di propinsi j
837 = PDRB di propinsi j
Ni = Jumlah nilai tambah total industri i di delapan pro-
pinsi wilayah penelitian
n
= atau T Nij , j =1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8.
3
N = Jumlah PDRB di delapan propinsi wilayah penelitian
n
= atau © S8y, j=1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8.
J
LO = 0 = LY = ~

Nilai kuosien lokasi (LQ) terletak antara nol sampail
tak hingga. Apabila nilai LQij lebih besar dari sgatu maka
tingkat efisiensi: lokasi industri i di propinsgi J relatif
lebih efisien dibandingkan dengan propinsi lain dan merupa-
kan kegiatan basis di propinsi 7. Jika kurang dari satu
berarti industri i di propinsi j relatif kurang efisien di-
bandingkan propinsi lain dan industri i adalah kegiatan non

basis.
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(2) Analisis Kuosien Spesialisasi (8)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat spesia-
ligsasi industri pengasapan karet, remilling karet dan crumb
rubber pada setiap propinsi yang merupakan ruang lingkup

penelitian. Rumus yang digunakan (Isard, 1960)

Rij = (8ij / Sj) - (N1 / N) ... .. ... ... ... ... (3)
dimana
Sij = Nilai tambah industri i di propinsi j
5j = PDRB di propinsi j

Ni = Jumlah nilai tambah total industri i di delapan pro-

pingi tertentu wilayah penelitian
n
= atau r Nij , j = 1, 2, 3, 4, 5, &, 7, 8.
J
N = Jumlah PDRB di delapan propinsi wilayah penelitian
n
=atau £ Sj , j =1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8.
J
Rij = Nilai kuosien spesialisasi industri i di propinsi j
Bij = 0 = f8ij = 1

2ij vyang bernilai positif artinya bahwa propinsi tersebut
berspesialisasi dalam memproduksi karet alam. Bij wvang
bernilai negatif dan nol berarti propinsi tersebut tidak
bergpesialisasi dalam memproduksi karet alam atau propinsi
tersebut kurang mempunyai keunggulan komparatif dalam
industri karet alam.
(3) Analisis Kuosien Lokalisasi (o)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat

aglomerasi industri karet alam pada setiap propinsi yang
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merupakan ruang lingkup penelitian. Rumus yang digunakan

(Isard, 1960)

@i = (8ij / Ni) - (8F / N} ... ... .. ... .. .. {4)
dimana:
Ni = Nilai tambah total industri i di delapan propinsi
wilayah penelitian
= atau g Nij , j = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8.

3
57 = PDRB di propinsi j
N = Jumlah PDRB di delapan propinsi wilayah penelitian

n

= atawn z 8 , J =1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, B.

J
Nilai tambah industri i di propinsi j

Sij =
oij = Nilai kuosien lokalisasi industri i di propinsi j
oi = Nilai kuosien lcokalisasi industri i

n
oi = I aij

J=1
ovi = 0 = oi o= 1

@i adalah jumlah semua @ij vang bernilai positif. oij

vang bernilai positif artinya industri i teraglomerasi di
propinsi j.

Teknik analisis kuosien lokasi, kuosien spesialisasi,
dan kuosien Ilckalisasi diatas digunakan untuk menjawab
tujuan penelitian yang pertama.

{4) Analisiz Regresi
Analigis ini digunakan untuk melihat pengaruh kuosien

Lokasi industri karet alam skala sedang dan besar terhadap
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nilai tambah dan kesempatan kexrja. Selain faktor kuosien
lokasi juga dimasukkan sebagal peubah bebas vyaitu skala
usaha (dalam hal ini tingkat investasi), harga bahan baku
vang dincrmalisasi (rasio bilaya bahan baku dengan nilai
output yang dihasilkan selama setahun), tingkat upah yang
dinormalisasi (rasio biaya tenaga kerja dengan nilai output
yang dihasilkan selama setahun), dan satu peubah dummy
Genis industri.

Model vyang digunakan adalah wmodel Cobb-Douglas dan
agar model ini bisa dikelola maka semua peubah di transfor-
masi ke bentuk 1ln. Transformagi peubah ke bentuk 1In dari
peubah X menjadi 1la X.

Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini

1Y Eo{z)ﬁl(P)Bz(w)EB(e)B@DI+BGDII+u .......... (5)

H]

DI = gO(I)gl(P}Ez(W}BB(8)34D1+EGDII+U .......... (6)

Jika model Cobb-Douglas tersebut diubah menjadi model

linier aditif, maka bentuknya akan meniadi

1. In(Y} = 1oty + B4In(I) + B,In(P) + ByIn(W) +
BaDI + W (7)
2. In{L) = InB, + B,In(I) + B,In(P) + ByIn(W) +
L R b {8)
dimana
v = nilai tambah industri karet alam
L = kesempatan kerja pada industri karet alam
I = gkala usaha (dalam hal ini adalah tingkat investasi)
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P = harga bahan baku yang dinormalisasi
W = tingkat upah yang dinormalisasi
£i = koefisien regresi
DI = 1; bila industri pengasapan karet
= 0; kila industri lainnya
DIT = 1; bila industri remilling karst
= 0; bila industri lainnya
u = kesalahan pengganggu {(disturbance error term)

Teknik analisis ini digunakan untuk menjawab tujuan peneli-

cian kedua

4 .4. Batasan Operasional dan Konsep Pengukuran

Kesempatan Kerja. Kesempatan kerja pada industri karet
alam adalah jumlah orang vyang bekerja pada industri karet
alam vang sejenis produknya menurut kriteria BPS pada suatu
propinsi. Tenaga kerja tersebut terdiri dari tenaga keria
produksi dan tenaga kerja lainnya (keamanan, mandor, mana-
jer, dan lain-lain)}. Tenaga kerja ini diukur dengan satuan
orang.

Nilai Tambah. Nilai tambah industri karet alam adalah
pendapatan daerah atau propinsi yang berasal dari industri
yang sejenis produknya menurut KLUI (5 digit). Nilai tam-
bah merupakan pendapatan dari tenaga kerja (upah/gaji),
surplus usaha, paijak tidak langsung dan penyugutan. Dengan
mengurangkan nilai output dengan nilai input akan diperoleh

nilai tambah. Nilai output sendiri merupakan nilai barang
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dihasilkan, listrik yang dijual, 3jasa yang diberikan pada
pihak lain, keuntungan dari penjualan barang-barang vyang
sama bentuknya seperti waktu dibeli, sgeligih nilai stok
barang setengah Jjadi dan penerimaan lain dari jasa non
industri. Sedangkan nilai input terdiri dari biaya bahan
baku, bahan bakar atau tenaga listrik dan gas, barang
lainnya (diluar bahan baku atau penolong), jasa industri,
sewa gedung, mesin, alat dan jasa non industri. Satuan
vang digunakan dalam ribuan rupiah (BPS, 1992).

Efisiensi Lokasi. Tingkat efisiensi lokasi merupakan
keunggulan relatif suatu komoditas di suatu propinsi
dibandingkan propinsi lain. Efisiensi lokasi ini diukur
dengan indikator nilai tambah dan ditunjukkan oleh nilai
location quotient (LQ). Nilai kuosien lokasi tinggi belum
tentu efisien dan oleh karena itu digunakan ukuran lain
vaitu tingkat spesialisagi.

Tingkat Spesialisasi. Tingkat spesialisasi mencermin-
kan keunggulan komparatif suatu daerah atau propinsi dalam
memproduksi suatu komoditas tertentu. Tingkat spesialisasi
digunakan untuk melihat efisien tidaknya suatu propinsi
dalam memproduksi suatu komoditi, dan diukur dengan indika-
tor nilai tambah dan ditunjukkan oleh nilai kuosien spe-
sialisasi (8).

Tingkat Lokalisasi. Tingkat lokalisasi wmerupakan
ukuran relatif teraglomerasinya suatu industri di suatu

propinsi. Tingkat lokalisasi diukur dengan indikator nilai
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tambah di suatu propinsi. Tingkat lokalisasi ditunjukkan
oleh nilai kuosien lokalisasi (oi).

Tingkat Upah vyang dinormalisasdi. Tingkat wupah ini
merupakan tingkat upah/gaji yvang dinormalisasi dengan nilai
output per satuan tenaga kerja yang digunakan. Dengan kata
lain tingkat upah ini sama dengan rasio biaya tenaga kerja
terhadap nilai output yang dihasilkan selama satu tahun.
Satuan yang digunakan dalam ribuan rupiah.

Harga Bahan Baku yang dinormalisasi. Harga bahan baku
ini merupakan harga bahan baku yang dinormalisasi terhadap
nilai output persatuan unit bahan baku. Harga bahan baku
ini sama dengan rasio biaya bahan baku dengan nilai output
vang dihasilkan selama satu tahun. Satuan vyang digunakan
dalam ribuan rupiah.

Tingkat Investasi. Tingkat investasi vyang digunakan
adalah realisasi investasi selama satu tahun untuk pembe-
lian Dbergih barang modal dan investasi untuk mengganti
barang modal yang rusak. Nilai ini merupakan jumlah pembe-
lian barang baru dan barang bekas dikurangi dengan penjual-
an barang bekas ditambah dengan pembuatan dan perbaikan
besar yvang dikerjakan sendiri ataupun oleh pihak lain se-
lama setahun. Satuan yvang digunakan adalah ribuan rupiah.

Pendapatan Domestik Regional Brutoc (PDRB). PDRE adalah
pendapatan total suatu propinsi dari seluruh kegiatan
perekonomian selama setahun (1993). PDRB ini wmerupakan

penjumlahan semua nilai tambah dari seluruh sektor pereko-
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nomian. Satuan yang digunakan dalam juta rupiah (BPS,
1990) .

Perusahaan/Industri. Perusahaan/industri merupakan suatu
unit produksi yang terletak pada lokasi/tempat tertentu
yvang melakukan kegiatan yang mengubah bahan mentah atau
bahan setengah jadi menjadi barang, atau dari barang yang
kurang nilainya menjadi barang yang tinggi nilainya (BPS,
1982 .

Jenis Industri. Jenis industri karet alam yang mengo-
lah bahan baku yang terdiri dari industri pengasapan karet,
remilling karet ban crumb rubber. Penggolongan tersebut

sesual dengan KLUI ({(lima digit) yang dilakukan oleh BPS.




V. PROFIL INDUSTRI KARET ALAM

1. Status Kepemilikan

Pada Tabel 3 terlihat bahwa hingga tahun 1993 ada 54
perusahaan yang berstatus PMDN masing-masing 25 perusahaan
untuk industri pengasapan karet, sembilan perusahaan pada
industri remilling karet dan 20 perusahaan pada industri
crumb rubber. Jumlah perusahaan yang Dberstatus Penanaman
Modal Asing (PMA) vaitu 32 perusahaan masing-masing 14
perusahaan untuk industri crumb rubber, 14 perusahaan untuk
industri pengasapan karet dan empat perusahaan pada indus-
tri remilling karet. Sementara itu terdapat 148 perusahaan
lainnya (misalnya joint venture) status permodalannya di
luar vang digebutkan di atas.
Tabel 3. Banyaknya Perusahaan Pada Industri Karet Alam Me-

nurut Status Permodalan di1 8 Propinsi di Indone-
sia Tahun 1993

Jenis Industri

Status permcdalan Pengasapan K. Remilling K. Crumb Rubber

PMDN 25 9 20
PMA 14 4 14
Lainnya 60 20 68

Sumber : Data Olahan Survel Tahunan Perusahaan /Industri
Karet ZAlam. BPS, Tahun 1993.

Tabel di atas menunjukkan bentuk badan usaha atau

hukum industri karet alam di delapan propinsi di Indonesia.
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Badann hukum yang paling dominan yaitu PT (205 perusahaan)
diikuti CV {313 perusahaan), koperasi (2 perusahaan) dan
perorangan (2 perusahaan) .

Tabel 4. Banyak Perusahaan Pada Industri Karet Alam Menurut

Bentuk Badan Hukum/Usaha di 8 Propinsi di Indone-
gsia Tahun 1993

Jenis Industri

Bentuk Badan

Hukum/Usaha Pengagapan K. Remilling K. Crumb Rubber
PT 96 26 83
CV - & 8
Koperasi 2 - -
Berorangar 1 1 11

Sumber : Data Olahan Survel Tahunan Perusahaan/Industri Ka-
ret Alam. BPS, Tahun 1993.

2. Peran Industri Karet Alam Terhadap Perekonomian Nasional

Perkembangan ekonomi nasional ditunjukkan oleh kenaikan
PDE (harga konstan tahun 1983) vaitu sebesgsar 6,29 persen
pada tahun 1993, namun bila dilihat per sektornya maka per-
tumbuhan industri pengolahan adalah terbesar yaitu 9,70%.

Peranan indusgtri karet alam terhadap perekonomian
nasional ditunjukkan oleh dua ukuran yaitu output (PDB) dan
penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 1993, tenaga kerija
vang diserap oleh industri karet alam adalah 75.886 orang.
Jumlah tersebut adalah 2,02 persen dari total tenaga kerja
pada industri pengolahan. Rata-rata wupah dan gaji yang

diterima oleh tenaga kerja pada sektor industri karet alam
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sebesar Rp 1,8 juta. Angka ini lebih besar bila dibanding-
kxan dengan upah/gaji rata-rata sektor pertanian yaitu
Rp 1,21 juta dan uaph/gajil rata-rata seluruh sektor ekonomi
sebesar 1,39 juta pada tahun yvang sama.

Output yang dihasilkan industri karet alam pada tahun
1993 sebesar Rp 246,46 milyar. Jumlah ini 4,76 persen dari
output total dari industri non migas dan 0,99 persen dari
total PDB. Output per tenaga kerja pada tahun yang sama
adalah sebegar Rp 25,2 juta. Sedangkan nilai tambah per
tenaga kerja pada tahun 1993 sebesar Rp 10,2 juta. Nilai
output per tenaga kerja tersebut masih lebih tinggi diban-
dingkan dengan output per tenaga kerja pada industri pengo-
iahamn.

3. Cutput Total dan Penyerapan Tenaga Kerija

Menurut hasil pengolahan data dari survei tahunan
Perusahaan/industri skala sedang dan besar tahun 1993,
peranan industri karet alam cukup besar bagi perekonomian
Indonesia. Pada tahun 1993 total output industri karet
alam lebih dari Rp 246.458,59 juta atau 1,47 persen dari
total PDRB di 8 propinsi wilayah penelitian.

Jenis 1industri yang menghasilkan fotal output yang
paling besar adalah industri crumb rubber yaitu 1,03 persen
dari total PDRB di 8 propinsi tersebut diikuti oleh indus-
tri pengasapan karet sebesar 0,35 persen dan industri
remilling karet 0,11 persen. Nilai tambah yang dihasilkan

cleh industri pengolahan karet alam lebih dari 1.484.017
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juta atau 55,78 persen dari total output yang dihasilkan.
Sedangkan nilai tambah yang dihasilkan oleh industri crumb
rubber paling tinggi (67,00%) dari persentase tersebut.
Tingginya peranan output dan nilai tambah ini disebabkan
perkembangan pesat dari industri tersebut di Indonesia.
Teknoleogili ini mulai berkembang sejak tahun 1969.

Tabel 5. Jumlah Perusahaan, Penyerapan Tenaga Kerija, Ting-

kat Upah dan Rasio Investasi Tenaga Kerja Pada In-
dustri Karet Alam di 8 Propinsi di Indonesia

Tahun 1993

Keterangan Jenis Industri
Pengasapan Remilling Crumb Rubber
Karet Karet

Jumlah perusahaan 99 33 102
Tenaga kerja 37.259 8.643 29.984
(orang)
Tingkat upah rata-
rata per orang per
tahun (Rp 000, -) 1.461,87 1.277,73 2.685,46
Rasic investasi
tenaga kerja per
tahun (Rp 000, -) 821,41 250,13 2.288,28

Sumber : Data Olahan Survei Tahunan Perusahaan/Industri Ka-
ret Alam. BPS, Tahun 1993.

Tabel 5 menunjukkan penyerapan tenaga kerja pada indus-
tri pengasapan karet sebesar 37.259 orang, industri remill-
ing karet 8.643 orang dan industri crumb rubber 29.984
orang. Begarnya penggunaan tenaga kerja dalam industri
pengasapan karet tersebut disebabkan jenis industri ini
banyak beroperasi perusahaan-perusahaan yang berskala besar

sehingga  dibutuhkan tenaga kerja yang |besar pula.
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Rasic investasi tenaga kerja pada industri crumb rubber
merupakan vang tertinggi vyaitu Rp 2.288 ribu per crang,
diikuti industri crumb rubber sebegar Rp 25.984 ribu per
orang dan veng paling rendah adalah industri remilling
karet sebesar Rp 250 ribu/orang. Hal ini menunjukkan bahwa
industri crumb rubber lebih bersifat padat modal dibanding-

kan dengan industri karet alam lainnya.

4. Xomponen Input dan Nilai Tambah

Penjumlahan semua komponen input dan nilai tambah dalam
industri karet alam skala sedang dan besar menghasilkan
total output. Input vyang digunakan dalam industri ini
adalah input antara (intermediate product) dari sub sektor
perkebunan dan sektor lainnya. Input antara ini meliputi
bahan baku, bahan bakar dan listrik, sewa gedung dan mesin,
jasa industri dan non industri serta bahan penolong.
Sedangkan kompenen nilai tambah meliputi surplus usaha
(keuntungan), upah dan gaji, pajak tak langsung dan penyu-
sutan. Gambaran masing-masing komponen input dan nilai
tambah industri karet alam dapat dilihat pada Tabel 6.
(1) . Industri Pengasapan Karet

Industri pengolahan ini menggunakan total nilai input
lebih dari Rp 83.408 juta atau 33,89 persen dari total
outputnya. Komponen input terbesar adalah bahan baku
(27,37%) dan yang terkecil adalah sewa gedung dan mesin

(0,08%) . Hal ini menunjukkan bahwa industri ini at
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berkaitan dengan sub sektor perkebunan karet, sehingga
lokasi pabrik umumnya berada di desa atau perkebunan.
Nilai sewa di daerah yang dekat dengan perkebunan relatif
kecil dibandingkan dengan daerah perkotaan dan proporsi
bahan baku yang cukup besar merupakan faktor yang menentu-
kan lokasi industri ini. Input lain yvang digunakan adalah
bahan bakar dan listrik (3,27%), barang lain-lain (1,17%),
jasa industri (0,10%) dan jasa non industri (1,93%).

Sedangkan nilail tambah yang dihasilkan oleh industri
rumah asap ini lebih dari Rp 162.935 juta atau 66,11% dari
total nilai outputanya. Surplus usaha merupakan komponen
yvang terbesar dari nilai tambah yaitu 36,56 persen disusul
upah dan gaji (22,10%), penyusutan dan pajak tak langsung
sebesar 5,65 persen dan 1,81 persen. Tingginya proporsi
keuntungan (surplus usaha) sebesar 36,56 persen akan lebih
menarik investor untuk menanamkan modalnya pada industri
tersebut.
{(2). Industri Remilling Karet

Nilai total input industri remilling karet adalah vang
terkecil dibandingkan dengan Jjenis industri karet alam
lainnya, vyaitu Rp 14.681 juta lebih atau 4,30 dari total
outputnya. Bahan bkaku merupakan komponen input terbesar
bagi industri ini (3,59%). Hal ini menunjukkan kaitannya
yang erat dengan sub sektor perkebunan dan sebagian besar
lokasi industri ini berada di daerah perkebunan dengan

tingkat gewa yang kecil (0,01%). Jasa industri dan non
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industri juga memberikan kontribusi yang kecil bagl output
vaitu 0,00% dan 0,12%. Sementara komponen input lainnya
seperti bahan bakar dan listrik, barang lain masing-masing
memberikan kontribusi sebesar 0,04% dan 0,15% dari total
cutputnya.

Kontribusli nilai tambah dari total outputnya yaitu
sebesar 25,70% atau Rp 326.769 juta. Sementara penyusutan
merupakan kompenen yang terbesar dibandingkan dengan kompo-
nen nilai tambah lainnya yaitu Rp 297.325 Jjuta lebih
(87,08%), diikuti komponen lainnya berturut-turut adalah
surplus usaha (5,29%), upah dan gaji (3,18%) dan pajak tak
langsung (0,15%}.

(3} . Industri Crumb Rubber

Pemakaian input pada karet remah (crumb rubber) adalah
paling besar dari industri karet alam lainnya. Total input
vang digunakan oleh industri karet remah di Indonesia
lebih dari Rp 1.078.440 duta atau 52,03% dari total out-
putnya. Nilai dini Ziebih 12 kali lipat input industri
pengasapan karet dan 73 kali lipat input industri remilling
karet. Pabrik pengolahan karet remah ini sebagilan besar
berlokasi di daerah perkebunan karena sebagian besar in-
putnya berasal dari perkebunan. Bahan baku memberikan
sumbangan yang besar bagi output (68,85%). Komponen input
lainnya seperti bahan bakar dan listrik, sewa gedung dan
mesin, jasa industri dan non industri serta barang lain-
lain memberikan kontribusi sebesar 1,79% ; 0,09% ; 0,01% ;

0,01% dan 1,31% dari total outputnya (2.072.752,76 Jjuta).
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Nilai tambah yang dihasilkan oleh industri ini lebih
dari Rp 9%4.312 juta atau 47,97% dari total outputnya.
Surplus usaha dan penyusutan memberikan kontribusi terbesar
bagi nilai tambahnya yaitu sebesar 14,35% dan 20,05%.

Surplus usaha industri karet remah yang relatif lebih
besar dari industri karet alam lainanyva. Hal ini disebab-
kan lebih gtabilnya harga produk. Menurut Goutara et. al.
(1985), secara teknis mutu produk indutri crumb rubber
lebih terjamin/seragam. Upah & gaji serta pajak tak lang-
sung masing-masing memberikan konribusi sebesar 12,65% dan
0,92% dari total output yang dihasilkan.

Secara umum dapat dilihat bahwa bahan baku merupakan
komponen biaya yang terbesar pada ketiga jenis industri
pengolahan karet alam. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi
industri ini dekat dengan bahan baku. Disamping itu dalam
industri karet alam diperlukan bahan-bahan lain vyaitu
sebegar 1,17 % ; 0,15 % dan 1,31%.

Sementara komponen input terkecil adalah sewa gedung
dan mesin. Hal ini disebabkan industri ini termasuk indus-
tri skala sedang/besar sehingga gedung dan peralatan tidak
disewa tetapl milik sendiri. Industri skala sedang/besar

kuat dalam pemilikan modal.
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Tabel 6. Keontribusi Komponen Input dan Nilai Tambah Terha-
Nilai Output Pada Industri Karet Alam Skala Sedang

dan Besar di 8 Propinsi di Indonesia Tahun 1993
(Rp 000, -)
Komponen Jenig Industri

Pengasapan K. Remilling K. Crumb Rubber

Loput 83.523.408 14.681.542 1.078.440.340
(33,89) (4,320} (52,03)

Bahan baku 67.468.930 12.258.751 982.662.429
(27,37} {3,59) (47,08)

Bahan bakar dan 8.061.298 1.481.612 37.092.673
listrik (3,27) (0,04} (1,79}

Sewa gedung dan 93.037 21.101 1.863.826
mesin (0,08) (0,01) (Q,09}

Jasa industri 237.007 8.604 294 .3%46
{G,10) {0,00) {(0,01)

Jasa non industri 4.766.344 411,539 27.193 673
(1,93) (0,12) {1,31)

Barang lain-lain 2.8%6.792 499,535 29.332.793
(1,17) {0,15) (1,41)

Nilai Tambah 162.935.179 326.765.731 8994 312 .422
(66,11} (95,70} (47,97)

Surplus Usaha 90.096.463 18.072.889 297.472.081
(36,56} (5,29} {14,35)

Upah dan gaji 54.467.908 10.866.363 262.151.311
(22,10) {3,18) {12,865)

Pajak tidak 4.455 727 504.583 19.000.524
langsung {1,81) (0,15) (0,92)

Penyusutan 13.915,084 297.325.896 415 .688.506
(5,865) {87,08) (20,08)

Nilai Output 246 .458.587 341.451.373 L072.752.762
(100,00} (100,00) {100,00)

Sumber : Data

Karet Alam.

Olahan

Survei Tahunan
BPS, Tahun 19%3.

Perusahaan/Industri




VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Efisiensi Lokasi Industri Karet Alam

Tingkat efisiensi lokasi suatu industri dianalisa
berdasarkan nilai kuosien lokasi vang diperocleh. Nilai LQ
merupakan rasio pangsa suatu industri terhadap pendapatan
di suatu daerah dibandingkan dengan rata-rata pangsa indus-
tri tersebut di delapan propinsi terhadap pendapatan total.
Hasil perhitungan dengan metode LQ ini dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut

Tabel 7. Tingkat Efisiensi Lokasi Industri Karet Alam di
Delapan Propinsi di Indonesia Tahun 1993

Nilai LQ

L ok asi

Pengasapan K. Remilling K. Crumb Rubber
Luar Jawa 2,6877 2,5461 4,2454
Sumatera Utara 5,068¢6 2,8486 6,0516
Sumatersz Selatan 1,2914 3,00987 4,1752
Lampung 0,1746 - 1,7241
Kalimantan Barat - 33,2570 6,55h6
Jawa 0,6241% 0,6494 0,1054
DKI Jakarta - - 0,0006
Jawa Barat 0,92696 00,8133 0,2991
Jawa Tengah 0,5490 0,3068 0,0682
Jawa Timur 0,5195 1,2647 0,0174
Tingkat Efisiensi 0,3387 00,0635 ¢,0259

Sumber : Data Clahan Survel Perusahaan/Industri Karet Alam
BPS, Tahun 1593.

Suatu daerak dikatakan relatif efisien dibandingkan

dengan daerah lain untuk industri pengolahan karet alam

ditunjukkan dengan nilai LQ vang lebih besar dari satu.
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Daerah-daerah vyang relatif efisien dalam industri rumah
asap adalah Sumatera Utara dengan nilai LQ sebesar 5,0686 ;
Sumatera Selatan sebesar 1,2914. Sebagian besar daerah
vang tinggi tingkat efisiensi lokasinya terdapat di Suma-
tera yang mempunyai areal perkebunan karet yang sangat luas
sehingga ketersediaan bahan baku cukup terjamin. Sedangkan
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur kurang
efisien dalam kegiatan industri ini dengan kucosien lokasi
masing-masing sebesar 0,1746 ; 00,9696 dan 00,9490 dan
0,5195. Jika Propinsi Jawa Timur ingin meningkatkan nilai
kuosien lokasinya sebesar satu maka nilai tambah pada
industri pengasapan karet harus ditingkatkan dengan cara
meningkatkan efisiensi dari proses produksi, wmeminimumkan
biaya input, meningkatkan nilai output.

Nilai LQ vyang terbesar terdapat pada propingi Lampung
disusul Sumatera Utara. Besarnya nilai LQ pada propinsi-
propinsi tersebut menunjukkan bahwa propinsi ini selain
telah mampu memproduksi karet alam untuk propinsinya, juga
mampu untuk mengekspor atau memasarkan ke tempat-tempat
lain di iuar propinsinya.

Industri remilling karet yang memproduksi crepe lebih
efisien di daerah Sumatera Utara dengan nilai 2,8486 ;
Sumsel 3,0097 ; Kalimantan Barat 33,2570 dan Jatim 1,2647.
Kalimantan Barat paling efigien dalam industri tersebut
karena sebagian besar bahan baku industri remilling karet

berasal dari produk sisa dari industri crumb rubber.
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Industri crumb rubber yang memproduksi karet remah relatif
efisien di daerah Sumatera Utara 6,0516 ; Sumsel 4,1752 ;
Kalimantan Barat 6,5556 dan Lampung 1,7241. Kegilatan
industri ini kurang efisien di daerah yang mempunyai kuo-
sien lokasi yang kurang dari satu yaitu DKI Jakarta 00,0006
; Jabar 0,2991 ; Jateng 00,0682 dan Jatim 0,0174. Pemakaian
bahan baku pada industri karet remah relatif paling tinggi
(47,08 %) dibandingkan industri pengolahan karet lainnya
(27,37 % dan 3,59 %). Keunggulan di Sumatera dan Kaliman-
tan ini merupakan keunggulan yang bersifat alamiah, teruta-
ma didukung oleh tersedianya bahan baku yang cukup melim-
pah.

2.Tingkat Spesialisasi Industri Karet Alam

Hasil pengukuran tingkat spesialisasi wmencerminkan
besarnya keunggulan komparatif suatu daerah dalam mempro-
duksi karet. Makin tinggi tingkat spesialisasi maka makin
tinggili pula keunggulan komparatif daerah tersebut dalam
memproduksl karet. Sebaliknya, jika nilal kuosien lokasi
tersebut bernilai negatif maka industri pengolahan karet
alam di daerah tersebut kurang mempunyai keunggulan kompa-
ratif.

Tabel 8 menunjukkan hasil.pengukuran tingkat spesial-
isasi industri karet di delapan propinsi yang merupakan
daerah penelitian. Propinsi Sumatera Utara mempunyai
keunggulan komparatif pada ketiga jenis industri tersebut.

Kalimantan Barat berspesialisasi dalam industri remilling
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karet dan crumb rubber. Sumatera Selatan berspesialisasi
pada industri pengasapén karet dan crumb rubber, Kalimantan
Barat mempunyal keunggulan komparatif pada industri remill-
ing dan industri crumb rubber, sedangkan Lampung hanyva
berspesialisasi pada industri crumb rubber.

Tabel 8. Tingkat Spesialisasi Industri Karet Zlam di Dela-
pan Propinsi di Indeonesia Tahun 1993

Nilai Kuogien Spesialisasi (8)

Lokasi
Pengasapan K. Remilling XK. Crumb Rubber

Luar Jawa 1,4570 0,2564 26,7763
Sumatera Utara 33,5761 0,3065 34,2836
Sumatera Selatan 0,2562 -0,3332 21,5493
Lampung -0,7255 - 4,5144
Kalimantan Barat - 0,3743 37,7043
Jawa -0,3304 -0, 0581 -6,0711
DKI Jakarta - - -6,7828
Jawa Barat -0,0267 -0,0310 -4,7569
Jawa Tengah -0,0448 -0,1149 -6,3236
Jawa Timur ~0,4224 -0,0439 -6,6683

Sumber : Data Olahan Survei Perusahaan /Industri Karet Alam
BPS, Tahun 1993.

3. Tingkat Aglomerasi Industri Karet Alam

Analisis kuosien lokalisasi digunakan untuk melihat
tingkat aglomerasi industri pengolahan karet di delapan
propinsi pada daerah penelitian. Makin tinggi kuosien
lokalisasi suatu industri {¢) menunjukkan terjadinya
aglomerasi industri.

Tabel 9 menunjukkan tingkat aglomerasi industri penga-

sapan karet (0,09289) 1lebih tinggi dibandingkan dengan in-
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remilling karet (G,0127) dan crumb rubber {0,0610).
Aglemerasi ini lebih mengarah pada industri pengasapan

karet yang lebih padat karva.

Tabel ¢. Tingkat Aglomerasi Industri Xaret Alam di Delapan
Propinsi di Indonesia Tahun 1993

Nilai Kuosien Lokalisasi (oy)

Lokasgi
Pengasapan K. Remilling K. Crumb Rubber

Luar Jawa 0,3064 0,2858 0,7292
Sumatera Utara 0,3335 0,0511 0,4252
Sumatera Selatan 0,0161 00,1108 00,1751
Lampung -0,0214 - 00,0187
Kalimantan Barat - 0,0493 0,12313
Jawa -0,3064 -0,2858 -0,7292
DKI Jakarta - - -0,1818
Jawa Barat -0,0071 00,0438 -0,1643
Jawa Tengah 0,0088 -0,119% -0,1612
Jawa Timur -0,108¢ 0,0598 ~0,2220
Tingkat Aglomerasi 0,0889 0,0127 00,0610

Sumber : Data Olahan Surveil Perusahaan/Industri Karet Alam
BPS, Tahun 1993.

Jika tingkat aglomerasi dihubungkan dengan efisiensi lo

icasi maka terdapat kecenderungan bahwa semakin teraglomera-

sinya industri akan mengakibatkan tingkat efisiensi lokasi

alkan lebih tinggi. Hal ini terlihat pada Tabel 8 dengan

nilai efisiensi lokasi untuk industri pengasapan

{23,0511),industri crumb rubber (14,3298) dan industri

remilling karet (10,4423) dibandingkan dengan nilai kuosien

lokalisasi pada Tabel 9 (0,098%9 ; 0,0610 ; 0,0127). Berda-
sarkan hal di atas wmaka hipotesis awal penelitian dapat

diterima.
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Keuntungan aglomerasi (mis : penghematan biaya trans-
portasi} disebabkan memusat/terkosentrasinya lokasi indus-
tri. Keuntungan tersebut dapat bersifat intern dan
ekstern. Penghematan biaya transportasi dapat terjadi
karena industri karet alam yang terkosentrasi bisa bekerija-
sama untuk memperoleh sarana dan prasarana angkutan, pen-
yvimpanan dan lain-lain sehingga biaya menjadi lebih wmurah.
Keuntungan vyang ekstern bagi perusahaan belum begitu
dirasakan dibandingkan dengan keuntungan yang bersifat
intern. Aglomerasi yang terjadi lebih mengarah pada pemu-
satan industri pengasapan karet yang relatif padat karya.
Hal ini sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah yang lebih
mengutamakan pengembangan industri padat karyva daripada
padat modal untuk memperluas lapangan kerja.

4 . Analisis Regresi

Pengaruh lokasi industri pengolahan karet alam terhadap
nilai tambah dan kesempatan kerja dilihat dengan analisis
regresi model Cobb Douglas.

Faktor yang mempengaruhi nilai tambah dan kesempatan
keria adalah investasi, harga bahan baku normalisasi,
tingkat upah normalisasi dan varilabel dummy (teknologi).

Dari hasil pengolahan data didapat bahwa koefisien
determinasi untuk nilai tambah sebesar 82,4 dan kesempatan
kerja sebesar 84,1. Hal ini berarti 82,4 persen variasi
dari nilai tambah dan 84,1 persen variasi dari kesempatan

kerja dapat diterangkan oleh variabel efisiensi lokasi,
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investasi, harga bahan baku vyang dinormalisasi, tingkat
upah vyang dinormalisasi dan teknologi atau jenis industri.

Pengujian secara serentak dengan uji F menunjukkan
bahwa semua peubah bebas tersebut secara bersama-zama ber-
pengaruh nyata terhadap peubah tak bebas nilai tambabh dan
kesempatan kerja pada taraf o = 1 %. Pengujlian secara par-
sial dengan uji t menunjukkan semua variabel masing-masing
berpengaruh nyata masing-masing pada taraf o = 1%, o = 5%,
o = 10 % dan o = 20 %.

Koefisien determinasi terkoreksi dari model adalah
77,6% dan 7%,6 %. Berdasarkan uraian di atas maka secara
umum model yang digunakan cukup baik (goodness of fit).

Besarnya pengaruh tingkat efisiensi lokasi, investasi,
harga bahan baku yang dinormalisasi, tingkat upah vang
dinormalisasi terhadap nilail tambah dan kesempatan kerja
dapat dilihat dari koefisien regresi masing-masing peubah.
Koefisien regresl model Cobb Douglas merupakan elastisitas
dari masing-masing faktor tersebut.

Dengan analisis regresi model Cobbk Douglas dapat dapat
dilihat dampak tingkat lokalisgasi industri karet azlam
terhadap nilal tambah dan kesempatan kerja. Faktor-faktor
vang mempengaruhi nilal tambah dan kesempatan kerja adalah
efisiensi 1okasi, investasl, harga bahan baku dan tingkat
upah vang dinormalisasi sexrta teknologi.

A, Tingkat Investasi, Nilai Tambah dan Kesempatan Keria

Nilai tambah dan kesempatan kerja dipengaruhi secara

positif oleh tingkat investasi. Tambahan faktor produksi
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modal akan akan meningkatkan output yang dihasilkan sehingga
nilai tambah yang dihasilkan akan wmeningkat pula. Pening
katan nilai tambah kemudian akan meningkatkan penyerapan
tenaga kerja karena nilai tambah yang diperoleh akan diin-
vestasikan kembali.

Elastisitas investasi terhadap nilai tambah adalah

sebesar 0,643 dan terhadap kesempatan kerja adalah 0,364.

_____ Kenaikan nilail tambah pada industri karet alam sebesar 64

persen dan memperluas kesempatan kerja sebesar 36 persen.

B. Harga Bahan Baku, Nilai Tambah dan Kesempatan Xerja
Kaitan koefisien regresi peubah harga bahan baku terha-

dap peubah nilai tambah dan kesempatan kerja masing-masing

sebesar -1,032 dan -1,913. Jika harga bahan baku naik 100

persen menyebabkan penurunan nilal tambah sebesar 103
persen dan kesempatan kerja sebesar 191 persen. Hal ini
disebabkan kenaikan harga bkahan baku akan menaikkan nilai
input dimana nilai output tetap maka akan menurunkan nilai
tambah. Turunnya nilai tambah dengan asumsi komponen nilai
tambah vyang lainnya tetap maka akan menyebabkan turunnya
komponen upah dan gaji. Turunnya upah dan gaji akan menye-
babkan tenaga kerja keluar dari industri dan kemudian akan
mengurangi jumlah orang yang bekerija.
C. Tingkat Upah, Nilai Tambah dan Kesempatan Kerja
Koefisien regresi untuk peubah nilai tambah menunjukkan
nilal yang negatif untuk nilai tambah dan nilai posgitif

untuk Xesempatan kerja yaitu sebesar -1,085 dan 0,011.
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Tabel 10. Hasll Analisis Regresi Nilai Tambah dan Kesempat-

an Kerja Pada Industri Karet Alam Tahun 1993
Independen Koefisien Regresi dengan
Variabel Dependen Variabel

Nilai Tambah Kesempatan Kerja
1In(Y) In (L)
in 2 konstanta 4,768 1,688
O i !
(2,07}*** (1’59)****
ini{l) investasi 0,643* 0,364*
{4,57) (5,62)
In{P) harga bhahan baku -1,032 -1,%13

vg dinormalisasi (—0,28)**** (u2,46)****
In{w) tingkat upah -1,085 . 0,011

yvg dinormalisasi (-1,01) (-0,03)

DI —0,419*** 0,297
(-0,18) {0,28)
DIT —2,687**** -1,455
(-1,32) {(-1,56)
RZ koef. determinasi 82,4 84,1
R2 koef. determinasi 77,6 79,6
terkoreksi . N
F : P 16,91 18,58
geterangan

koefisien regresi berbeda sangat nyata dengan nol
‘s pada taraf o = 1%

koefisien regresi berbeda nyata dengan nol pada
o x taraf o = 5%

koefisien regresi berbeda nyata dengan nol pada
s taraf o = 10%

koefisien regresi berbeda nyata dengan nol pada
S taraf o = 25%

sedikitnya ada satu peubah bebas
nyata terhadap peubah tak bebas pada taraf o =

yang berpengaruh
1%
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Interpretasi terhadap nilai di atas menunjukkan setiap
peningkatan 100 persen tingkat upah akan menyebabkan penu-
runan 108 persen nilai tambah dan kenaikan 1 persen pada
kKesempatan kerja. Kenaikan upah akan menaikkan nilai
tambah dengan asumsi ceteris paribus, karena upah adalah
salah satu komponen nilai tambah. Sedangkan kenaikan upah
akan menaikkan nilail tambah karena tingkat upah yang rela-
£if tinggl akan menarik minat orang untuk bekerja di indus-
Cri tersebut.
D. Jenis Industri, Nilai Tambah dan Kesempatan Kerija

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
mengasumsikan adanya perbedaan teknologi pada masing-masing
industri yang ditunjukkan oleh intersep vang berbeda semen-
tara koefisien kemiringan yang sama. Koefigien regresi
vang diperoleh baik untuk nilai tambah maupun kesempatan
kerja menunjukkan perbedaan nilai tambah vang dapat diha-
silkan dan kesempatan kerja yang dapat diserap pada indus-
tri karet alam. Rata-rata nilai tambah yang dihasilkan
oleh industri crumb rubber adalah yang paling tinggi vaitu
sebesar 4,768 serta industri pengasapan dan remilling karet
masing-masing sebesar 4,349 dan 2,081. Namun untuk kesem-
patan kerja, industri pengasapan karet vyang tertinggi
nilainya sebesgar 1,985 diikuti irndustri crumb rubber

(1,688} dan remilling karet (0,233).




VII. RKESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Industri crumb rubber relatif efisien di Sumatera
Utara, Kalimantan Barat, Sumatera Selatan, Lampung dan
remilling karet relatif efisien di Xalimantan Barat, Suma-
rera Selatan, Sumatera Utara dan Jawa Timur. Propinsi
Sumatera Utara dan Sumatera Selatan relatif efisien pada
industri pengasapan karet. Selain itu Sumatera mempunyai
keunggulan komparatif dalam industri pengasapan karet serta
Kalimantan Barat dalam industri remilling karet dan crumb
rubber.

Tingkat aglomerasi pada ilndustri pengasapan karet lebih
tinggi daripada industri remilling karet dan crumb rubber.
Industri pengasapan karet memusat di Sumut, Sumsel, Jateng
dan industri remilling karet pada daerah Sumsel, Sumut,
Kalbar, Jatim dan Jabar. Sedangkan industri crumb rubber
hanya memusat di luar Pulau Jawa.

Faktor—faktof yvang mempengaruhi nilail tambah dan kesem-
patan kerja pada industri karet alam adalah tingkat lokasi
(LQ), tingkat investasi, harga bahan baku dan tingkat upah
vang dinormalisasi, serta tingkat teknologi (jenis indus-
tri) . Hasil regresi menunjukkan semua faktor tersebut
berpengaruh nyata.

Saran
Sesgsuai dengan hasgil penelitian ini maka disarankan

(1} pengembangan industri baru terutama yang berkaitan
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dengan industri karet alam hendaknya memperhatikan aspek
aglomerasi yang menguntungkan; (2) Dalam rangka pengembang-
an industri karet alam di luar Pulau Jawa maka pemerintah
perlu memberikan kemudahan dalam perizinan, pembangunan
sarana dan prasarana dan lain-lain; (3) Faktor harga bahan
baku penting diperhatikan dalam rangka meningkatkan nilai
tambah dan kesempatan kerja. Faktor ini lebih besar penga-
ruhnya dibandingkan tingkat efisiensi lokasi, tingkat
investasi jenis teknologi serta tingkat upah yang dinormal-
isasi.

Asgspek aglomerasi industri juga perlu diperhatikan dalam
pengembangan industri karet alam. Keuntungan Aglomerasi
ini terjadi dari penghematan ongkos produksi dan penyimpan-

an karena skala usaha yang besar.
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Lampiran 1. PDRB Propinsi-propinsi di Indonesia Tahun 1993
(Rp 1000)

Propinsi PDRB

T.I. Rceh 11 389 776 000
Sumatera Utara 16 182 227 000
Sumatera Barat 4 982 726 000
Riau 15 133 701 000
Jambi 2 123 932 000
Sumatera Selatan 10 852 835 0060
Bengkulu 1 293 656 000
Lampung 5 111 888 QOO0
DKI Jakarta 35 93¢ 004 000
Jawa Barat 46 298 82% 000
Jawa Tengah 34 165 656 000
D.I. Yogyakarta 2 905 796 000
Jawa Timur 44 628 851 000
Kalimantan Barat 312 872 000
Kalimantan Tengah 2 309 451 000
Kalimantan Selatan 3 B37 440 000
Kalimantan Timur 14 966 89Z 000
Sulawesi Utara 2 240 461 000
Sulawesi Tengah 1 425 845 000
Sulawesi Selatan & 811 542 000
Sulawesi Tenggara 1 172 026 000
Bal i 4 629 854 000
Nusa Tenggara Barat 2 278 344 000
Nuza Tenggara Timur 1 920 227 000
Malulkau 2 190 184 000
ITrian Jaya 3 4560 417 C0O
Timor Timur 447 256 000
I NDONESTIA 302 G177 300 000
Total 8 Propinsi Penelitian 187 533 162 000

Sumber : BPS, 1993,
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Lampiran 2a. Perhitungan Nilai EKuosien Lokasi (LQ), Kuo-
sien Spesialisasi (8), Kuosien Lokasi (&)
Industri Pengasapan Karet di Indonesia Tahun

1893
Propinsi Wilai Tambzh (NT) PCRB NT. Total PDRB Total La f @
4D {2 (3 (4} (5) (&) (7 (8)

Sumatera Utara 72 137 (36 16 192 227 173 619 871 197 533% 132 5,06865 3,57619 0,33352
Sumatera Setatan 12 3864 471 0 892 835 173 619 871 197 533 132 1,29144 0,25616 0,01607
Lampung 784 591 5 F11 888 173 619 871 197 533 132 Q,17462 -0,72546 -0,02136
Kalimantan Barat - 4 312 872 173 619 871 197 533 132 - - -
DKI Jakarta - 35 930 004 173 619 871 197 533 132 - - -
Jawa Barat 39 458 330 46 298 829 173 619 BY1 197 533 132 0,96064 -0,02669 -0,00712

Jawa Tengah 28 499 212 34 165 4656 173 619 871 197 533 132 0,94904 -0,04479 -0,00881%
Jawa Timur 20 376 231 44 628 B31 173 619 871 197 533 132 0,33670 ~0,42237 -0,10857

Lampiran 2b. Perhitungan Nilai Kuosien Lokasi (LQ), Kuosi-
en Spesialisasi (B), FKuosien Lokalisasi (o)
Industri Remilling Karet di Indonesia (Tahun

1283)
Propinsi ¥ilal Tambah (NT) PDRB NT. Total PDRB Total L0 B @
(1 (23} (33 (4) (5) (63 (73 (8)

Sunatera Utara 7 648 482 16 192 227 32 754 531 197 533 132 2,84864 0,30654 G,15154
Sumatera Selatan 5 436 244 10 892 835 32 754 531 197 533 132 3,00972 0,33325 (,11082

Lampung - 5 111 888 32 754 531 197 533 132 - - -
Kelimantan Barat 2 329 276 4 312 872 32 754 531 197 533 132 3,25704 0Q,37426 0,04928
DKI Jakarta - 35 930 004 32 754 531 197 533 132 - - -
Jawa Barat & 243 78BS 46 298 829 32 754 531 197 533 132 0,81329 -0,03906 -0,04376
Jawa Tengah 1 737 875 34 165 656 32 754 531 197 533 132 0,30676 -0,11495 -0,1199C

dawa Timur 9 358 869 44 628 B51 32 754 531 197 533 132 1,26467 0,04389 0,05980
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Lampiran 2c. Perhitungan Nilai Kuosien Lokasi {(LQ), Kuosi-
en Spegialisasi (£), Kuocsien Lokalisasi (@)
Industri Crumb Rubber di Indonesia (Tahun

18%3)
Propinsi Nilai Tambah (NT) PDRB NT. Yotal PDRB Total La B o
(1 (2) 3 (4} &3] (63 {73 8

Sumatera Utara 665 019 482 16 192 227
Sumatera Selatan 308 659 139 16 892 835

340 291 651 197 533 132 6,035162 34,28363 G,41409
340 291 657 197 533 132 4,17524 21,54931 0,17510

1

1
Lampung 59 814 313 5111 888 1 340 291 651 197 533 132 1,72412 4,91436 0,01874
Kalimantan Barat 191 883 709 4 312 872 1 340 291 651 197 533 132 6,55640 37,70427 0,12130
DKI Jakarta 139 125 35 930 004 1 340 291 651 197 533 132 0,000%7 -6,78279 -0,18179
Jawa Barat 93 974 580 46 298 B29 1 340 291 651 197 533 132 0,29908 -4,75693 -0, 16429
Jawa Tengah 15 B19 438 34 163 656 1 340 291 651 197 533 132 0,06823 -6,32344 -0,16116

1

dawa Timur 5 281 768 44 628 851 340 291 651 197 533 132 0,01744 -6,66832 -0,22119
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Lampiran 3a. Tingkat Spesialisasi, Kesempatan Kerja, Nilai
Tambal, Tingkat Investasi, Tingkat Upah yang
dinormalisasi, Harga Bahan Baku vyang dinorma-
lisasi Pada Industyri Pengasapan Karet di
Indonesia Tahun 1993

Propinsi Tkt. Spesialisasi Kesempatan Nilai Tingkat Tingkat Harga
Kerja Tambah Investasi upah vang bahan baku
(arang) (Rp 1000) dinormalisasi yanhg
dinormal isasi
(R} (L3 ) (13 (4 (P
Sumatera Utara 3,57610 8 870 72 137 036 7 804 712 0,17898 0,34191
Sumatera Selatan 0,25616 2 797 12 364 471 1 123 222 0,28608 0,23986
Lampung -0,72546 4b4 784 591 - 0,28608 0,36131
talimantan Barat - - - - - -
DK1 Jakarta - - - - - -
Jawa Barat -0,02669 7 591 39 458 330 14 415 990 G, 20342 0,24175
Jawa Tengah -0,06479 11 483 28 499 212 588 467 0,28248 0,20954
Jawa Timur -0,42237 6 G74 20 376 231 398 586 0,24751 0,23897
Total 1 289 29 305 267 1 S4B 736 9,0082 0,8224

Lampiran 3b. Tingkat Spesialisasi, Kesempatan Kerja, Nilai
Tambah, Tingkat Investasi, Tingkat Upah vang
dinormalisasi, Harga Bahan Baku vang dinorma-
lisasi Pada Industri Remilling Karet di
Indonesia Tahun 1993

Propinsi Tkt. Spesialisasi Kesempatan Hitai Tingkat Tingkat Harga
Kerja Tambah Investasi upah yang kahan baku
(arang} (Rp 1000} dincrmalisasi yang
dinormalisast
% (L oY) (@9 (47} (P)
Sumatera Utara 0,30654 1307 7 648 482 417 350 0,17086 0,17G86
Sumatera Selatan 0,33325 133 5 436 244 276 861 0,03431 0,03431
Lampung - - - - - -
Kalimantan Barat 0,37426 181 2 32¢ 274 478 455 0,09236 0,09236
DKi Jakarta - - - - - -
Jawa Barat -G,03096 2683 & 243 785 37 429 0,32123 0,32123
Jawa Tengah -0, 11495 gz2 1 737 875 116 430 0,31273 0,31273
Jawa Timur -0, 04389 3517 9 358 869 635 382 0,01476 0,01467

Total -2, 444066 B 643 32 754 531 23 377 0468 0,03590 0,03234
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Lampiran 3c. Tingkat Spesialisasi, Kesempatan Kerja, Nilai

Tambah, Tingkat Investasi, Tingkat Upah yang
dinormalisasi, Harga Bahan Baku yang dinorma-
ligsasi Pada Industri Crumb Rubbsr di Indone-
sia Tahun 1993

Propinsi Tkt. Spesialisasi  Kesempatan Nilai Tingkat Tingkat Harga
Kerja Tambah Investasi upah yang bahan baku
(orang) (Rp 1000) dinormalisasi yang
dinormal isasi
(B} €8] (Y3 (1 (43 (P)
Sumatera Utara  34,28363 16 748 665 019 559 31 083 892 0,05124 0, 54841
Sumatera Selatan 21,54931 3 440 308 659 139 2 077 70& 0,02306 G, 68037
Lampuny 4,91463 1 868 59 814 313 18 5%0 772 0,0230% 0,19488
Kalimantan Barat 37,70427 1 88% 191 883 709 44 580 0,01485 0,72466
DKi Jakarta -6, 78279 37 139 125 - 0,23650 0,24346
Jawa Barat -4, 75693 3 976 93 974 580 16 476 973 0,063586 (,38043
Jawa Tengah -6,32364 1 656 15 819 438 170 420 0,01682 0,08421
Jawa Timur -6,66832 370 5 281 768 187 377 0,07968 0,49877
Total 4£,17619 19 984 T 340 591 651 &8 411 720 0,03885 0, 47409




